
 

 

          BAB I            

PENDAHULUAN

Untuk sektor perdagangan dunia sudah berkembang di indonesia, hal ini akan selalu 

berkaitan dari tiap perusahaan yang ada disebuah negara. Kondisi tiap perusahaan yang makin 

mengembang tiap periodenya memiliki sebuah efek tersendiri. Perusahaan bertarget guna 

meninggikan penghasilan serta sanggup bertahan untuk bersaing dengan pasar lainnya. 

Profitabilitas sebagai aspek utama yang mesti diamati tiap sektor bisnis, sebab bisa berefek baik 

untuk putusan investor guna menanamkan modalnya. Tiap perusahaan yang sanggup 

mendatangkan laba besar bisa membuat tiap pemodal minat guna menanamkan modalnya. 

Debt to Equity Ratio/DER atau menjadi perbedaan antar ekuitas serta hutang untuk 

pembiayaan sektor usaha serta menampilkan modal pribadi guna mencukupi tiap keperluanya. 

Current Ratio/CR dipakai guna mengamati kemampuan mencukupi peridoe pendek”. 

Terdapat rasio profitabilitas, misalnya ROA/Return on Asset dipakai guna mengukurkan 

tiap keahlian perusahaan secara memakai semua aktiva yang dipunyai provit sesudah pajak. 

Kinerja financial yang optimal bisa mendatangkan hal baik untuk perusahaan. 

Untuk bisnis sektor minuman/makanan dikategorikan sebagai bisnis yang meningkat pesat di 

Indonesia, bisa diamati melalui jumlah perusahaan yang tercantum di BEI/Bursa Efek Indonesia. 

Sektor bisnis tersebut sebagai perusahaan yang menunjang didunia industri, khususnya Indonesia 

yang mana saat kondisi krisis/tidak, sektor tersebut akan selalu dibutuhkan. Perusahaan diminta 

untuk sering melaksanakan pembaharuan supaya bisa bersaing serta mengembangkan 

profitabilitas. Terdapat kisaran profitabilitas untuk tiap sektor bisnis minuman/makanan sejak 

2019-2022 



Informasi Return Asset Sektor bisnis Minuman/Makanan yang ada di BEI sejak 2019-2022 berbentuk (%) 

 

No Emiten Nama Perusahaan Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 ADES PT. Akasha Wira International Tbk 10,20 14,16 20,38 22,18 

2 CAMP PT.Campina Ice Cream Industry Tbk 7,26 4,11 8,92 11,26 

3 CEKA PT.Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 15,47 11,61 11,02 12,84 

4 GOOD PT.Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk 8,61 3,73 7,28 7,12 

5 HOKI PT.Buyung Poetra Sembada Tbk 12,22 4,19 1,27 2,60 

6 INDF PT.Indofood Sukses Makmur Tbk 6,14 5,36 6,25 5,09 

7 MLBI PT.Multi Bintang Indonesia Tbk 41,63 9,93 22,79 22,41 

8 MYOR PT.Mayora Indah Tbk 10,78 10,61 6,08 8,84 

9 PCAR PT.Prima Cakrawala Abadi Tbk 8,22 15,44 1,17 4,80 

10 ROTI PT.Nippon Indosari Corpindo Tbk 5,05 3,79 10,31 6,81 

11 STTP PT.Siantar Top Tbk 16,75 18,23 15,76 13,80 

12 ULTJ PT.Ultra Jaya Milk  15,67 12,68 17,24 12,48 

 

 

Sejak 2019 kisaran Profitabilitas sejumlah 13,16 % nilai terbesar dipunyai dari PT 

MLBI/Multi Bintang Indonesia Tbk sejumlah 41,63 % serta yang terminimnya dipunyai dari PT 

ROTI/Nippon Indah Sari Corpindo Tbk sejumlah 5,05 % 

Sejak 2020 kisaran Profitabilitas sejumlah 9,48 % nilai terbesar dipunyai dari PT 

STTP/Siantar Top Tbk sejumlah 18,23 % serta yang terminimnya dipunyai dari PT 

GOOD/Garuda Food Putra Putri JayaTbk sejumlah 3,73 %. 

Sejak 2021 kisaran Profitabilitas sejumlah 10,70 % nilai terbesar dipunyai dari PT 

MLBI/Multi Bintang Indonesia Tbk sejumlah 22,79 % serta yang terminimnya dipunyai dari PT 

PCAR/Prima Cakrawala Abadi Tbk sejumlah 1,17 %. 

Sejak 2022 kisaran Profitabilitas sejumlah 10,85 % nilai terbesar dipunyai dari PT 

MLBI/Multi Bintang Indonesia Tbk sejumlah 22,41 % serta yang terminimnya dipunyai dari PT 

HOKI/Buyung Poetra Sembada Tbk sejumlah 2,60 %. 

Berdasarkan fenomena dan keragaman agrumentasi hasil penelitian yang ada mengenai 



rasio keuangan terhadap ROA. Dimana bila profitabilitas data financial ialah ilustrasi sebuah 

sektor bisnis disuatu periode yang menampilkan keadaan financial yang sudah diraih sebuah 

perusahaan disuatu periode. Sehingga, penulis minat melaksanakan pengkajian selaras latar 

belakang yang sudah dijabarkan tersebut, supaya bisa mengamati perbedaan kinerja financial 

yang sudah diraih tiap sektor bisnis, berjudul “Pengaruh Struktur Modal (DER) dan Likuiditas 

(CR) Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022”. 

 

1.2 Teori Pengaruh 

1.2.1 Dampak DER pada ROA 

Untuk Rasio DER mempunyai efek signifikan, dimaknai bila total DER menaik, sehingga 

utang serta modalnya menaik, sehingga perusahaan bisa memakai modalnya secara optimal yang 

mana pemasaranya bisa menaik serta meminimalisir anggaran operasional yang bisa menaikan 

laba/ROA perusahaan. Makin tinggi DER, menampilkan bila makin tinggi pemakaian hutang 

untuk membayarkan sebuah investasi untuk suatu aktiva, dimaknai bila resiko financial tiap 

sektor bisnisnya menaik. 

DER berupa rasio yang dipakai guna menilaikan provit, rasionya ditelusuri secara 

membedakan antar semua utang, khususnya hutang lancar atas semua ekuitas. Rasionya 

bermanfaat guna mengamati total anggaran yang disajikan kreditor dengan owner perusahaan 

Kasmir (2012, hal. 157-158). 

1.2.2 Dampak CR pada ROA 

Kaitan antar CR serta ROA tiap sektor bisnis ialah sangat berbanding terbalik. Bila taraf 

CR menaik, sehingga ROA-nya menyusut serta sebaliknya. Ini dialami sebab perusahaan sudah 

memakai beberapa anggaranya dalam mencukupi operasionalnya dibandingkan guna berinvestasi 

yang bisa mendatangkan provit untuk perusahaannya tersebut. CR ialah perbedaan antar total 

aktiva pada hutang lancar, rasionya menampilkan aset lancar (yang langsung menjadi dana) 

dengan hutang periode cepat Munawir (2014, hal. 72).  
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1.2.3 Dampak DER & CR pada ROA 

Menaiknya nilai CR serta DER sebuah sektor bisnis bisa meninggikan ROA. Menaiknya 

DER ini dikarnakan modal serta utang yang menaik serta perusahaan tersebut sanggup memakai 

modalnya secara optimal, maka pemasaranya bisa menaik serta sanggup meminimalisir anggaran 

operasional yang menyebabkan provitnya menaik juga, serta menaiknya CR dikarnakan asetnya 

diatur secara maksimal pertahunnya serta sanggup mencukupi utang lancarnya, ini akan berefek 

untuk persediaan yang dipunyai tiap sektor bisnis yang bisa meninggikan total pemasaran serta 

produksi yang bisa meninggikan ROA suatu perusahaan. 

 

1.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

Hipotesis Pengkajian : Dari asumsi Sugiyono (2009) Hipotesis ialah asumsi sementara dari 

rumus permasalahan suatu kajian, dimana rumus permasalahnya dicantumkan berbentuk 

pernyataan. 

H1 : DER berdampak parsial pada ROA 

H2: CR berdampak parsial pada ROA 

H3: DER & CR berdampak simultan pada ROA 

 


